
 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, penelitian 

survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok (Singarimbun 

dan Effendi, 2008: 3).  

 

Penelitian survei digunakan dalam evaluasi dengan mengumpulkan data dari 

sampel dengan menggunakan instrumen pengumpul data, yaitu angket dan 

wawancara sehingga hasil pengolahan data mewakili populasi yang relaif besar 

jumlahnya. Survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun 

kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data sampel yang diambil dari populasi 

tersebut sehingga ditemukan kejadian – kejadian relatif, distributif, dan hubungan 

antar variabel (Riduwan, 2003: 49). 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Menurut pendapat Arikunto (2010: 173), populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Apabila seseorang ingin meniliti semua elemen yang ada dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 



39 
 

Berdasarkan pendapat tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah wanita 

pasangan usia subur (PUS) yang memiliki anak lahir hidup minimal satu, yang 

berjumlah 2.035 PUS di Desa Merak Batin Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan Tahun 2014. 

 

2. Sampel 

 

Menurut Arikunto (2010: 174), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus 

Slovin. Alasan menggunakan rumus tersebut adalah untuk mendapatkan sampel 

yang representatif dan lebih pasti atau mendekati populasi yang ada. Rumus 

Slovin (Juliansyah 2012: 158) yaitu sebagai berikut: 

 

  
 

          
 

 

Dimana: 

 

n   = Jumlah elemen/anggota sampel 

N  = Jumlah elemen/anggota populasi 

e
 
  = Error level (tingkat kesalahan, umumnya digunakan 1%, 5% dan 10%). 

 

Berdasarkan populasi 2.035 wanita PUS yang memiliki anak lahir hidup minimal 

satu yang ditetapkan dengan tingkat kesalahan sebesar 10% atau 0,1, maka 

besarnya sampel pada penelitian ini adalah: 
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   95,31 dibulatkan menjadi 95 

 

Jadi jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 95 wanita 

pasangan usia subur (PUS) yang memiliki anak lahir hidup. 

 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan 

proportional random sampling, dilakukan pengambilan sampel untuk individu, 

yaitu terlebih dahulu semua unit penelitian disusun dalam daftar kerangka 

sampling, kemudian dari kerangka sampling ditarik sebagai sampel beberapa 

unsur atau satuan yang akan diteliti (Singarimbun, dan Sofian Effendi, 2008: 156). 

Jumlah sampel diambil dengan menggunakan teknik propotional (proporsi) yaitu 

pengambilan sampel dilakukan dengan memperhatikan persebaran jumlah 

populasi pada tiap-tiap wilayah. Penarikan individu yang akan dijadikan sampel 

pada tiap-tiap dusun dilakukan secara random dengan cara undian, yaitu 

langkahnya sebagai berikut: 

 

1. Menyiapkan kertas dan kaleng yang digunakan untuk tempat mengocok 

kertas, 

2. Memotong kertas kecil-kecil sebanyak 2.035 potongan (sesuai jumlah 

populasi), 

3. Mencatat nomor populasi pada kertas yang telah dipotong-potong dan 

kemudian menggulung kertas kemudian dimasukan ke dalam kaleng yang 

telah disediakan tadi, 



41 
 

4. Kemudian mengocok kaleng yang berisi kertas yang telah dipotong, lalu 

mengeluarkan kertas gulungan yang berisi nomor populasi tersebut, 

5. Lalu memasukan kembali nomor yang keluar tadi ke dalam kaleng  

6. Kemudian mengocok kembali sesuai dengan besarnya sampel wanita PUS 

yaitu sebanyak 95 wanita PUS. 

 

Perhitungan proporsi sampel tiap wilayah di Desa Merak Batin Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan, yaitu sebagai berikut:  

 

                           
                 

               
                 

 

 

Tabel 7.  Perhitungan Proporsi Sampel Tiap Wilayah. 
 

No

. 

Dusun Jumlah 

Populasi 

PUS (*) 

Perhitungan Sampel 

1. Srikaton 111 n = 111/2035 x 95 =5,18 5 

2. Pasar Lama 137 n = 137/2035 x 95 =6,39 7 

3. Merak Batin Induk 236 n = 236/2035 x 95 = 11,01 11 

4. Tanjung Seneng 285 n = 285/2035 x 95 =13,30 13 

5. Citerep 297 n = 297/2035 x 95 =13,86 14 

6. Banjarjo 322 n = 322/2035 x 95 =15,03 15 

7. Tanjung Waras 647 n = 647/2035 x 95 =30,20 30 

Jumlah 95 

Sumber: PLKB Desa Merak Batin Tahun 2013 (*). 

 

Persebaran responden di setiap dusun pada Peta di Desa Merak Batin dihitung 

dengan menggunakan jari-jari sebesar 0,5 cm setiap dusun, perhitungan tersebut 

ditentukan berdasarkan daerah terkecil sebagai dasar perhitungan yaitu dengan 

jari-jari sebesar 0,5 cm yang mewakili responden terkecil yaitu sebanyak 5 orang. 

Berikut ini merupakan perhitungan di setiap dusun Di Desa Merak Batin dapat 
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dilihat pada Gambar 2. Peta Persebaran Responden di Desa Merak Batin 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2014. 

 

Tabel 8.  Perhitungan Persebaran Sampel Tiap Wilayah. 

 

No. Dusun Jumlah Sampel  Perhitungan 

1. Srikaton  5  

 
           = 0,5 cm 

2. Pasar Lama 7  

 
           = 0,7 cm 

3. Merak Batin Induk 11   

 
         = 1,1 cm 

4. Tanjung Seneng  13   

 
         = 1,3 cm 

5. Citerep 14   

 
         = 1,4 cm 

6. Banjarjo  15   

 
         = 1,5 cm 

7. Tanjung Waras 30   

 
         = 3 cm 

Sumber: Hasil Perhitungan Persebaran Responden Tahun 2014. 
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Gambar 2. Peta Persebaran Responden Wanita Pasangan Usia Subur (PUS) di Desa Merak Batin 2014. 
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C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

 

1. Variabel Penelitian 

 

Menurut Arikunto (2010: 161), variabel penelitian adalah objek penelitian, atau 

apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini ada dua 

variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), yaitu: 

a. Variabel bebas atau independent variable (X) adalah variabel yang 

mempengaruhi, dalam penelitian ini adalah lama pendidikan, jenis pekerjaaan, 

usia kawin pertama, dan penggunaan alat kontrasepsi.  

b. Variabel terikat atau dependent variable (Y) adalah variabel yang dipengaruhi, 

dalam penelitian ini adalah jumlah anak yang dilahirkan wanita PUS. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Lama Pendidikan 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya (Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional, 2003: 2). Dimana pendidikan di sini adalah lama pendidikan yang 

ditempuh atau diselesaikan oleh wanita PUS yang dinyatakan dalam tahun 

berdasarkan jawaban responden. Berdasarkan jawaban responden untuk 

mengukur lama pendidikan adalah sebagai berikut: 

 

1. Lama menempuh pendidikan 6 tahun untuk SD 

2. Lama menempuh pendidikan 9 tahun untuk SMP 
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3. Lama menempuh pendidikan 12 tahun untuk SMA 

4. Lama menempuh pendidikan > 12 tahun untuk Perguruan Tinggi (PT).  

 

b. Jenis pekerjaan merupakan jenis kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh 

responden untuk memperoleh penghasilan. Berikut ini digunakan untuk 

mengukur pekerjaan adalah sebagai berikut: 

 

1. Bekerja, bila responden memiliki pekerjaan selain ibu rumah tangga. 

Pekerjaan menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2010) dibedakan menjadi 

kategori yaitu: 

- Berusaha sendiri. 

- Berusaha dengan bantuan orang lain tetapi tidak tetap. 

- Berusaha sendiri dengan bantuan tetap. 

- Buruh/Karyawan/Pegawai. 

- Pekerja keluarga. 

2. Tidak bekerja; bila responden tidak memiliki pekerjaan selain ibu rumah 

tangga. 

 

c. Usia kawin pertama adalah usia kawin pertama wanita PUS saat pertama kali 

melangsungkan perkawinan pertama yang dinyatakan dalam tahun. 

Berdasarkan jawaban responden usia kawin pertama dibedakan menjadi: 

1. Usia kawin pertama < 20 tahun. 

2. Usia kawin pertama 20 - 24 tahun. 

3. Usia kawin pertama > 24 tahun. 
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d. Penggunaan alat kontrasepsi adalah jenis alat atau cara KB yang digunakan 

untuk mencegah terjadinya pembuahan yang menghasilkan janin. Berdasarkan 

jawaban responden maka untuk mengukur penggunaan alat kontrasepsi adalah 

sebagai berikut: 

1. Susuk. 

2. IUD atau spiral. 

3. Mow. 

4. Pil. 

5. Suntik. 

 

e. Jumlah anak yang dilahirkan adalah banyaknya jumlah anak lahir hidup  

Pasangan Usia Subur (PUS). Berdasarkan jawaban responden jumlah anak 

yang dilahirkan dikategorikan menjadi: 

1. Jumlah anak yang dilahirkan 1 anak. 

2. Jumlah anak yang dilahirkan 2 anak. 

3. Jumlah anak yang dilahirkan 3 anak. 

4. Jumlah anak yang dilahirkan 4 anak. 

5. Jumlah anak yang dilahirkan 5 anak. 

6. Jumlah anak yang dilahirkan 6 anak. 
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D. Teknik Alat Pengumpulan Data 

 

1. Wawancara Terstruktur 

 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik mengumpulkan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang telah diperoleh (Sugiyono, 2011: 194). Pada penelitian ini dilakukan dengan 

cara mengisi pertanyaan yang telah tersedia dan diisi oleh peneliti berdasarkan 

jawaban dari responden dan menggunakan teknik pengumpul data dengan 

wawancara terstruktur dan menggunakan alat pengumpul data berupa kuesioner. 

Teknik pengumpul data dengan wawancara terstruktur dan menggunakan alat 

pengumpul data berupa kuesioner digunakan untuk memperoleh data seperti lama 

pendidikan, jenis pekerjaan, usia kawin pertama dan penggunaan alat kontrasepsi 

oleh wanita PUS. 

 

2. Dokumentasi  

 

Menurut Arikunto (2010: 274), metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. Teknik dokumentasi ini 

digunakan untuk mengumpulkan data sekunder seperti data jumlah PUS, peta 

desa, dari petugas PLKB dan instansi terkait di desa dan kecamatan. 
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 

validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah (Arikunto, 2010: 211). 

 

Untuk mengukur tingkat kevalidan dalam penelitian ini digunakan rumus Korelasi 

Product Moment yang menyatakan hubungan skor masing–masing item 

pertanyaan dengan skor total, dan beberapa skor sumbangan masing–masing item 

pertayaan dengan skor total. Uji instumen ini diujikan kepada populasi di luar 

sampel penelitian yaitu kepada 20 PUS di Desa Merak Batin Kecamatan Natar. 

Adapun rumus Korelasi Product Moment adalah: 

 

     
 ∑      ∑   ∑  

√{  ∑      ∑    } { ∑   ∑    }
 

Keterangan 

            = Koefisien antara variabel X dan Y 

N           = Jumlah Sampel yang diteliti  

X           = Sekor total X 

Y           = Sekor total Y 

(Arikunto, 2010: 75). 

 

Dengan kriteria pengujian jika item-total Correlation ≥ rtabel maka instrumen 

valid, dan jika item-total Correlation < rtabel maka instrumen tidak valid (Priyatno, 

2010: 27). 
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2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas menunujuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 

tersebut sudah baik (Arikunto, 2010: 221). Untuk mengetahui ketepatan alat 

pengumpul data maka akan diuji coba kuesioner, reliabillitas menunjukkan bahwa 

suatu instrumen dapat dipercaya untuk dipergunakan sebagai alat pengumpul data. 

Untuk mengetahui koefisien reliabilitas penelitian ini menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha untuk menguji tingkat reliabilitas, yaitu:  

 

    (
 

     
) (  

∑  
 

  
 

) 

 

Keterangan: 

                                  

                                      

                                

  
                      . 

 

Dengan kriteria pengujian jika Cronbach’s Alpha ≥  tabel maka instrumen reliabel, 

dan jika Cronbach’s Alpha < rtabel maka instrumen tidak reliabel (Priyatno, 2010: 

33).  

 

Tabel 9. I    p       N     “ ”. 

 

Besarnya nilai r Interpretasi 

0,80 – 1,000 

0,60 – 0,799 

0,40 – 0,599 

0,20 – 0,399 

0,00 – 0,199 

Sangat kuat 

Kuat 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

(Sugiyono, 2012: 257). 
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F. Hasil Uji Coba Angket 

 

1. Hasil Uji Coba Validitas Kuesioner Lama Pendidikan 

 

Uji validitas ini dilaksanakan terhadap 20 wanita PUS dengan metode Pearson 

Correlation, menggunakan bantuan program komputer SPSS 16 For Window. 

Kuesioner lama pendidikan ini berjumlah 7 item pertanyaan, sebelum kuesioner 

ini digunakan terlebih dahulu diuji cobakan kepada 20 wanita pasangan usia subur 

(PUS). Kemudian setelah uji validitas kuesioner lama pendidikan ada 1 item 

pertanyaan yang tidak valid, sehingga hanya 6 item pertanyaan dalam kuesioner 

yang akan diujikan kepada sampel. Dari data perhitungan validitas instrumen lama 

pendidikan, dapat dibuat rekapitulasi seperti Tabel 10: 

 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Validitas Item Pertanyaan Kuesioner tentang Lama 

Pendidikan. 

 

No. Item Koefisien Korelasi R tabel Kesimpulan 

1 0,817 0,444 Valid 

2 0,625 0,444 Valid 

3 0,837 0,444 Valid 

4 0,625 0,444 Valid 

5 0,383 0,444 Tidak Valid 

6 0,478 0,444 Valid 

7 0,817 0,444 Valid 

Data Lengkap: Lampiran 5. 

 

Berdasarkan data hasil uji coba validitas instrumen, dapat diketahui bahwa hasil 

item-total Correlation ≥ rtabel dengan n = 20 dan r tabel = 0,444 terdapat 1 item 

pertanyaan yang tidak valid, yaitu nomor 5. Validitas tertinggi dalam uji coba 

validitas adalah item pertanyaan nomor 3 dan paling rendah adalah item 6.  
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2. Hasil Uji Coba Validitas Kuesioner Jenis Pekerjaan 

 

Kuesioner jenis pekerjaan ini berjumlah 5 item pertanyaan, sebelum kuesioner ini 

digunakan terlebih dahulu diuji cobakan kepada 20 wanita PUS. Kemudian 

setelah uji validitas kuesioner jenis pekerjaan ada 1 item pertanyaan yang tidak 

valid, sehingga hanya 4 item pertanyaan dalam kuesioner yang akan diujikan 

kepada sampel. Dari data perhitungan validitas instrumen jenis pekerjaan, dapat 

dibuat rekapitulasi seperti Tabel 11: 

 

Tabel 11.  Rekapitulasi Hasil Validitas Item Pertanyaan Kuesioner Tentang Jenis 

Pekerjaan. 

 

No. Item Koefisien Korelasi R tabel Kesimpulan 

1 0,470 0,444 Valid 

2 0,731 0,444 Valid 

3 0,472 0,444 Valid 

4 0,711 0,444 Valid 

5 0,131 0,444 Tidak Valid 

Data Lengkap: Lampiran 5. 

 

Berdasarkan data hasil uji coba validitas instrumen, dapat diketahui bahwa hasil 

item-total Correlation ≥ rtabel dengan n = 20 dan r tabel = 0,444 terdapat 1 item 

pertanyaan yang tidak valid, yaitu nomor 5. Validitas tertinggi dalam uji coba 

validitas adalah item pertanyaan nomor 2 dan paling rendah adalah item 1.  

 

3. Hasil Uji Coba Validitas Kuesioner Usia Kawin Pertama 

 

Kuesioner usia kawin pertama ini berjumlah 6 item pertanyaan, sebelum 

kuesioner ini digunakan terlebih dahulu diuji cobakan kepada 20 wanita PUS. 

Kemudian setelah uji validitas kuesioner usia kawin pertama ada 1 item 

pertanyaan yang tidak valid, sehingga hanya 5 item pertanyaan dalam kuesioner 
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yang akan diujikan kepada sampel. Dari data perhitungan validitas instrumen usia 

kawin pertama, dapat dibuat rekapitulasi seperti Tabel 12: 

 

Tabel 12.  Rekapitulasi Hasil Validitas Item Pertanyaan Kuesioner Tentang Usia Kawin 

Pertama. 

 

No. Item Koefisien Korelasi R tabel Kesimpulan 

1 0,603 0,444 Valid 

2 0,754 0,444 Valid 

3 0,509 0,444 Valid 

4 0,194 0,444 Tidak Valid 

5 0,520 0,444 Valid  

6 0,530 0,444 Valid 

Data Lengkap: Lampiran 5. 

 

Berdasarkan data hasil uji coba validitas instrumen, dapat diketahui bahwa  

diketahui bahwa item-total Correlation ≥ rtabel dengan n=20 dan r tabel = 0,444 

terdapat 1 item pernyataan yang tidak valid, yaitu nomor 4. Validitas tertinggi 

dalam uji coba validitas adalah item pertanyaan nomor 2 dan paling rendah adalah 

item 3.  

 

4. Hasil Uji Coba Validitas Kuesioner Penggunaan Alat Kontrasepsi 

 

Kuesioner penggunaan alat kontrasepsi ini berjumlah 23 item pertanyaan, sebelum 

kuesioner ini digunakan terlebih dahulu diuji cobakan kepada 20 wanita PUS. 

Kemudian setelah uji validitas kuesioner penggunaan alat kontrasepsi ada 1 item 

pertanyaan yang tidak valid, sehingga hanya 22 item pertanyaa dalam kuesioner 

yang akan diujikan kepada sampel. Dari data perhitungan validitas instrumen 

penggunaan alat kontrasepsi, dapat dibuat rekapitulasi seperti Tabel 13: 
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Tabel 13.  Rekapitulasi Hasil Validitas Item Pertanyaan Kuesioner tentang Penggunaan 

Alat Kontrasepsi. 

 

No. Item  Koefisien Korelasi R tabel Kesimpulan 

1 0,479 0,444 Valid 

2 0,479 0,444 Valid 

3 0,534 0,444 Valid 

4 0,479 0,444 Valid 

5 0,488 0,444 Valid 

6 0,578 0,444 Valid 

7 0,723 0,444 Valid 

8 0,467 0,444 Valid 

9 0,574 0,444 Valid 

10 0,479 0,444 Valid 

11 0,512 0,444 Valid 

12 0,470 0,444 Valid 

13 0,476 0,444 Valid 

14 0,463 0,444 Valid 

15 0,524 0,444 Valid 

16 0,447 0,444 Valid 

17 0,476 0,444 Valid 

18 0,479 0,444 Valid 

19 0,479 0,444 Valid 

20 0,461 0,444 Valid 

21 0,133 0,444 Tidak Valid 

22 0,486 0,444 Valid 

23 0,816 0,444 Valid 

Data Lengkap: Lampiran 5. 

 

Berdasarkan data hasil uji coba validitas instrumen, dapat diketahui bahwa item-

total Correlation ≥ rtabel dengan n=20dan r tabel = 0,444 terdapat 1 item 

pernyataan yang tidak valid, yaitu nomor 21. Validitas tertinggi dalam uji coba 

validitas adalah item pertanyaan nomor 23 dan paling rendah adalah nomor 16.  

 

5. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan metode Cronbach Alpha dengan menggunakan bantuan SPSS 16 

For Windows, uji reliabilitas ini dilaksanakan terhadap 20 wanita PUS diluar 
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sampel dalam populasi, dengan ketentuan Cronbach’s Alpha ≥  tabel maka 

instrumen reliabel.  

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diketahui bahwa variabel lama pendidikan (X1) 

diperoleh rhitung 0,871, variabel jenis pekerjaan (X2) diperoleh rhitung 0,729, variabel 

Usia Kawin Pertama (X3) diperoleh rhitung 0,558; variabel Penggunaan Alat 

Kontrasepsi (X4) diperoleh rhitung  0,919 lebih besar dari r tabel 0,444, sehingga 

variabel X1, X2, X3, X4 dinyatakan reliabel. Hasil ini kemudian dibandingkan 

dengan kriteria tingkat reliabilitas (dapat dilihat pada Lampiran 5), karena nilai 

rhitung (0,558) yang diperoleh berada diantara 0,40 – 0,599, maka dinyatakan 

bahwa tingkat reliabilitas dari instrumen usia kawin pertama tergolong sedang, 

dan nilai rhitung ( 0,871, 0,729, 0,919) yang diperoleh berada diantara 0,80 – 1,000, 

maka dinyatakan bahwa tingkat reliabilitas dari instrumen pendidikan, pekerjaan 

dan penggunaan alat kontrasepsi tergolong sangat kuat. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat dan juga untuk mrengukur keeratan hubungan X 

dan Y dalam penelitian ini digunakan analisis regresi. 

 

1. Uji Prasyarat Analisis 

 

Statistik parametrik digunakan jika asumsi yang diperlukan dapat terpenuhi. 

Pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik dapat dilakukan apabila 

asumsi yang diprasyaratkan terpenuhi. 
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a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data penelitian yang telah 

dilakukan. Untuk mengetahui apakah data yang diambil terdistribusi dengan 

normal atau tidak. Uji normalitas dapat menggunakan rumus Chi Kuadrat 

(Sugiyono, 2008: 241) sebagai berikut. 

    ∑
       

 

  

 

   

 

Keterangan: 

𝜒2
 = Chi kuadrat. 

fh = frekuensi yang diharapkan. 

fo = frekuensi data. 

 

Untuk mengukur normalitas dalam penelitian ini yaitu dengan kriteria 

pengujiannya yaitu j      g           A   p.  g  ≥ 0,05 maka data berdistribusi 

normal dan jika signifikansi (Asymp.sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal (Priyatno, 2010: 42). Hasil perhitungan uji normalitas variabel lama 

pendidikan (X1), jenis pekerjaan (X2), usia kawin pertama (X3), penggunaan alat 

kontrasepsi (X4) dan jumlah anak yang dilahirkan pasangan usia subur (PUS) 

yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 14.   Hasil Uji Normalitas Variabel Lama Pendidikan (X1), Jenis Pekerjaan 

(X2), Usia Kawin Pertama (X3), Penggunaan Alat Kontrasepsi (X4) 

dan Jumlah Anak yang Dilahirkan PUS di Desa Merak Batin. 

 

No. Variabel Sig. Alpha Keterangan  Kesimpulan  

1 X1 0,097 0,05 0,097 ≥ 0,05 Normal 

2 X2 0,087 0,05 0,087 ≥ 0,05 Normal 

3 X3 0,187 0,05 0,187 ≥ 0,05 Normal 

4 X4 0,087 0,05 0,087 ≥ 0,05 Normal 

5 Y 0,093 0,05 0,093 ≥ 0,05 Normal 

Data Lengkap: Lampiran 6. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 14 menunjukan bahwa populasi data 

dalam penelitian dinyatakan berdistribusi normal, karena nilai signifikansi lebih 

dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas bertujuan apakah data yang diambil mempunyai varians yang 

sama (homogen) atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas menggunakan 

uji Barlett, karena data yang akan di uji berbentuk data interval dan mempunyai 

jumlah derajad bebas dengan perlakuan yang sama. Sehingga dalam penilitian ini 

menggunakan uji Barlett (Sudjana, 2005:263), melalui beberapa langkah sebagai 

berikut: 

 

a. Menghitung varians gabungan dari semua sampel dengan rumus: 

 
 
 (∑         ∑      ) 

b. Menghitung harga satuan B dengan rumus: 

  (  g   )∑       

c. Uji Barlett menggunakan statistic Chi Kuadrat dengan rumus: 

          {   ∑        g
  
 } 

 

Pengujian Uji homogenitas menggunakan keluaran Test of Homogenity of 

Variance Based on Mean dalam SPSS For Windows Versi 16.0. Pengambilan 

keputusan, jika nilai   g        ≥ 0,05 maka varian sama, sedangkan jika nilai 

signifikan < 0,05 maka varian berbeda (Priyatno, 2010: 99).  

 

Dari hasil analisis dengan menggunakan statistik Uji Barlett, hasilnya sebagai 

berikut: 
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Tabel 15.  Hasil Uji Homogenitas Variabel Lama Pendidikan(X1), Jenis 

Pekerjaan, (X2),Usia Kawin Pertama (X3), Penggunaan Alat 

Kontrasepsi (X4) dan Jumlah Anak yang Dilahirkan Pasangan Usia 

Subur di Desa Merak Batin Kecamatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan Tahun 2014. 

   

Variabel Sig. Alpha Ketentuan Hasil 

X1 0,087 0,05 0,087 ≥ 0,05 Homogen 

X2 0,065 0,05 0,065 ≥ 0,05 Homogen 

X3 0,079 0,05 0,079 ≥ 0,05 Homogen 

X4 0,214 0,05 0,214 ≥ 0,05 Homogen 

Data Lengkap: Lampiran 6. 

 

Dari hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai signifikansi variabel jumlah 

anak yang dilahirkan berdasarkan variabel lama pendidikan (X1) = 0,087, variabel 

jenis pekerjaan (X2) = 0,065, variabel usia kawin pertama (X3) = 0,079 dan 

variabel penggunaan alat kontrasepsi (X4) = 0,214, yaitu nilai signifikansi lebih 

dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data mempunyai varian sama. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 

juga untuk mengukur tingkat signifikansi (diterima atau ditolak) antara X dan Y 

dengan menggunakan analisis regresi. 

 

a. Regresi Linier Sederhana 

 

Untuk menguji hipotesis pertama, kedua, ketiga dan keempat yaitu lama 

pendidikan wanita PUS terhadap jumlah anak yang dilahirkan, jenis pekerjaan 

wanita PUS terhadap jumlah anak yang dilahirkan, pengaruh usia kawin pertama 

wanita PUS terhadap jumlah anak yang dilahirkan dan pengaruh penggunaan alat 



58 
 

kontrasepsi terhadap jumlah anak yang dilahirkan menggunakan regresi linier 

sederhana. Persamaan yang digunakan, yaitu: 

 

Ŷ = a + bX 

 

Keterangan: 

Ŷ =  Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a  =  Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstanta) 

b  =   Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 

pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila 

(-) maka arah garis turun. 

X  = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

(Sugiyono, 2011: 261-262). 

 

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel lama pendidikan, jenis 

pekerjaan, usia kawin pertama terhadap jumlah anak yang dilahirkan dan 

pengaruh antara penggunaan alat kontrasepsi terhadap jumlah anak yang 

dilahirkan yaitu dengan melihat Tabel Coefficients. Dengan kriteria uji adalah 

tolak H0 j      g          ≤  , 5 d          H0 jika signifikansi > 0,05. 

 

b. Regresi Linier Berganda  

 

Untuk pengujian hipotesis kelima yaitu untuk mengetahui pengaruh lama 

pendidikan, jenis pekerjaan, usia kawin pertama dan penggunaan alat kontrasepsi 

secara bersama-sama terhadap jumlah anak yang dilahirkan menggunakan rumus 

regresi linier berganda, yaitu: 

 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 +b3X3 + b4X4 
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Keterangan:  

Ŷ = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 

a  = Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstanta). 

b  = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 

pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila 

(-) maka arah garis turun. 

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

(Sugiyono, 2011: 261-262). 

 

Kemudian untuk menguji besarnya pengaruh variabel lama pendidikan, jenis 

pekerjaan, usia kawin pertama dan penggunaan alat kontrasepsi terhadap jumlah 

anak yang dilahirkan dengan menggunakan Uji F. Dengan kriteria uji adalah tolak 

H0 jika Fhitung > Ftabel dan demikian pula sebaliknya, jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 

diterima (Priyatno, 2010: 84). 

 

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel usia kawin pertama dan 

penggunaan alat kontrasepsi terhadap jumlah anak yang dilahirkan dengan melihat 

output tabel ANOVA, dengan kriteria uji adalah tolah H0 j      g          ≤  , 5 

dan terima H0 jika signifikansi > 0,05. 

 


